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Pesantren sebagai lembaga I(pendidikan Islam tertua di Indonesia yang
berpartisipasi aktif dalam merealisasikan kemerdekaan dan persatuan Indonesia dan
merupakan indigenous culture masyarakat Islam Indonesia serta berperan pentln%
dalam merealisasikan kemaslahatan umat serta mencetak generasi yan% bermora
berakhlak Islami. Perlakuan pemerintah Indonesia terhadap pesantren berbanding
terbalik dengan mendiskriminasikan pesantren dan e_r(llg an merekognisi pesantren serta
menﬁlan%%a%pesantren hanya sebagai lembaga pendidikan nonformal. Dengan lahirnya
UU No. ahun 2019 tentang pesantren memberi cahaya bagi pesantren di Indonesia
untuk mendapatkan legalitas” dan rekognisi serta kesetaraan dalam melanjutkan
Rlendldlkan ke ie%] arﬁg yang lebih tinggi dan kesetaraan kesempatan kerja. Dan Perpres
0. 82 Tahun 2021 Tentang pendanaan pengleleng araan Pesantren.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah; Bagaimana perkembangan Pesantren
dalam ]%ers ektif Historis?, Bagaiman eksistensi pesantren dalam perspekfif UU No. 18
Tahun 2019 ?, Bagaimana penerapan kurikulum pendidikan agama Islam perspektif UU
No. 18 Tahun 2019? Untuk menjawab permasalahan ini maka dilakukanlah penelitian
dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library
research). Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan
sekunder. Analisis Data dalam penelitian ini memanfaatkan pendekatan analisis
kebijakan publik. )
Hasil penelitian menunjukkan pertama: perkembangan pesantren dalam
perspektif historis adalah sebuah perjalanan yang penuh tantangan namun juga penuh
otensi. Pesantren terus bertransformasi untuk menjawab tuntutan zaman dan
ebutuhan masyarakat, sambil tetap mempertahankan identitas dan nilai-nilai
keislaman yang menjadi ciri khasnya. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap
hasil penelitian’ini, kita dapat lebih mengapresiasi peran pesantren dalam melestarikan
warisan budaya dan pendidikan Islam di Indonesia. ) ]
Kedua: Undang-Undang nomor 18 tahun 2019 memberikan dampak bagi
esatren yaitu; (1) Pengakuan terhadap keberadaan pesantren, (2])( Perlindungan hukum,
{)3) Penguatan modal insani, (3) pembinaan dan pengembangan kurikulum )
etiga: Kurikulum pesantren mencakup tujuan pendidikan, kompetensi dasar,
mata pelajaran, metode pengajaran, dan evaluasi yang disusun untuk sesuai dengan
ajaran Islam dan kebutuhan zaman. Implementasi kurikulum di pesantren bervariasi,
engan pesantren tradisional fokus pada %{en%ajaran kitab klasik, pesantren modern
mengintegrasikan pendidikan umum dan teknologi, serta pesantren semi-modern yang
menggabungkan nilai-nilai tradisional dan pendidikan modern
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~ Pesantren as the oldest Islamic educational institution in Indonesia that
actively participates in realizing the independence and unity of Indonesia and is an
indigenous culture of Indonesian Islamic society and plays an important role in
realizing the benefits of the people and producing generations with Islamic morals.
The Indonesian government's treatment of pesantren is inversely proportional to
discriminate against pesantren and is reluctant to recognize pesantren and considers
}Z)esantren only as non-formal education institutions. With the birth of Law No. 18 of
019 concerning pesantren, it gives light to pesantren in Indonesia to Fet legality and
recognition as well as equality in continuing education to a higher level and equal
employment opportunities. And Presidential Regulation No. 82 of 2021 concerning
funding for the implementation of pesantren.
~_ The problems in this study are; How is the development of pesantren in a
historical perspective?, How is the existence of pesantren in the perspective of Law
No. 18 of 2019?, How is the management of pesantren funds i accordance with
Per]:l)'res'No. 82 of 20217 To answer this problem, research was conducted using a
qualitative approach with a type of library research. The data sources in this study used
primary and secondary data sources. Data analysis in this study utilizes a public policy
analysis approach. . o

The results showed first: the development of pesantren in a historical
perspective is a journey full of challenges but also full of potential. Pesantren continue
to transform to answer the demands of the times and the needs of the community,
while still maintaining their identity and Islamic values that characterize them.
Through a deep understanding of the results of this study, we can better appreciate the
role of pesantren in preserving the cultural heritage and Islamic education in
Indonesia. )

Second: Law number 18 of 2019 has an impact on pesantrens, namely; (1)
Recognition of the existence of pesantrens, (2) Legal protection, (3) Strengthening
human capital, (3) guidance and curriculum development. o _

Third: The pesantren curriculum includes educational objectives, basic
competencies, subjects, teaching methods, and evaluations_that are designed to align
with Islamic teachings and contemporary needs. The curriculum implementation in
pesantren varies, with traditional pesantren focusing on classical texts, modern
pesantren integrating general education and technology, and semi-modern pesantren
combining traditional values and modern education.



